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A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai
memegang peranan penting dalam pendidikan. Pelajaran matematika
dianggap mampu meningkatkan pengetahuan siswa, terutama dalam
berpikir logis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien (Susilo &
Agustin, 2015: 20). Oleh karena itu, matematika telah diatur sedemikian
rupa di dalam peraturan pemerintah agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.  Peraturan  tersebut ~memuat kompetensi-kompetensi
matematika baik pada tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Berikut ini
merupakan beberapa kompetensi yang terdapat pada tingkat pendidikan
dasar yaitu

Menunjukkan sikap positif bermatematika: logis, cermat dan teliti,
jujur, bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam
menyelesaikan masalah, sebagai wujud implementasi kebiasaan
dalam inkuiri dan eksplorasi matematika; memiliki rasa ingin tahu,
semangat belajar yang kontinu, percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar;
memahami penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian
bilangan bulat dan pecahan (Kemendikbud, 2016: 114-115).
Matematika juga merupakan pelajaran yang membutuhkan
beberapa sikap yang harus ditunjukkan oleh siswa baik sikap spritual
maupun sikap sosial. Hal tersebut juga diatur dalam peraturan pemerintah
pendidikan, yang menyatakan bahwa tujuan kurikulum mencakup empat
kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3)
pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui
proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan atau ekstrakurikuler.
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, menerima, menjalankan, dan
menghargai ajaran agama yang dianutnya. Adapun rumusan Kompetensi

Sikap Sosial yaitu, menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,



santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik
mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Penumbuhan
dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  proses
pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut
(Kemendikbud, 2016: 5).

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sarat
muatan kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Pada ranah kognitif, mata
pelajaran tersebut bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah. Pada ranah afektif mata pelajaran matematika
mengembangkan ketelitian dan kesabaran siswa dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan angka-angka. Sedangkan pada ranah
psikomotorik yaitu melatih kemampuan siswa dalam menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Pratomo, 2016: 142).

Menurut peraturan pemerintah pendidikan dan kebudayaan
(Kemendikbud, 2014: 3), untuk mewujudkan hal tersebut, pembelajaran
matematika perlu menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode
yang mengacu pada beberapa karakteristik. Karakteristik-karakteristisk
tersebut antara lain interaktif, dan inspiratif; menyenangkan, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk berpastisipasi aktif; kontekstual dan
kolaboratif; memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian peserta didik; sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik baik dari aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa cara salah satunya dengan model pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan operasional



pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan
budaya (Kemendikbud, 2014: 3).

Namun pada kenyataannya, matematika adalah mata pelajaran
yang banyak ditakuti dan dianggap paling sulit oleh siswa. Oleh karena
itu, siswa menjadi malas untuk mempelajari matematika. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan, terdapat masalah yang dihadapi siswa
yaitu beberapa siswa memiliki keterampilan berhitung yang masih rendah
terutama dalam materi perkalian. Hal tersebut dapat dilihat pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga didukung dengan hasil pre-
test yang kurang memuaskan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 47,22%
siswa mendapat nilai dibawah KKM, dengan nilai KKM sebesar 73.
Menurut Ririn & Purwadi (2014: 66), keterampilan berhitung merupakan
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks seperti
menjumlahkan, mengurangi, dsb) dengan rapi secara mulus dan sesuai
dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan berhitung
bukan hanya meliputi aspek kognitif saja melainkan juga terdapat aspek
afektif.

Penyebab rendahnya keterampilan berhitung siswa dalam materi
perkalian tersebut adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang
inovatif dan penggunaan media pembelajaran yang belum optimal.
Padahal seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, pembelajaran
matematika membutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan-kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, salah satu upaya
untuk mengatasi kondisi demikian adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Team Games Tournaments (TGT). Menurut Bakhtiar &
Hidayati, model pembelajaran TGT dapat meningkatkan keaktifan siswa
ketika proses pembelajaran baik dalam mengajukan pertanyaan maupun
keberanian siswa mengerjakan soal di depan kelas. Kedua hal tersebut
termasuk dalam indikator sikap kerja sama. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran TGT dapat menumbuhkan sikap

kerja sama pada siswa.



Menurut Emiasih (Yulianti, Ery, & Anang, 2016: 35), sikap kerja
sama merupakan kegiatan yang sengaja diciptakan dalam pembelajaran
untuk menanamkan, melatih, dan mengembangkan karakter kerja sama
tersebut pada peserta didik. Sikap kerja sama dapat diharapkan dapat
memberikan pengaruh positif bagi peserta didik dalam mencapai
kesuksesan sehingga tidak hanya mengandalkan kemampuan kognitif saja.
Sikap kerja sama di lingkungan sekolah dapat dilakukan dengan beberapa
kegiatan seperti upacara, piket kelas, praktikum, bermain peran, dan
diskusi.

Selain menggunakan model pembelajaran yang inovatif, guru juga
dapat mengkombinasikannya dengan media pembelajaran. Menurut Gagne
dan Briggs (Arsyad, 2013: 4), media pembelajaran merupakan sarana atau
alat yang secara fisik dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran yang antara lain terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video
camera, video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi,
komputer, realita, dan model. Dengan kata lain, media adalah komponen
sumber belajar atau peralatan fisik yang mengandung materi pembelajaran
di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk
belajar. Pengkombinasian antara model pembelajaran dan media
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengkombinasikan model
pembelajaran TGT dengan media Batang Napier. Media Batang Napier
dirancang untuk menyederhanakan tugas berat dalam perkalian dengan
mengubah perkalian menjadi penjumlahan dengan konsep Metode
Lattice/Metode Kisi (Supriyadi, 2011: 2). Hal itu juga didukung dengan
pendapat ahli yang menyatakan bahwa “Melalui penggunaan media
tersebut pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran” (Hutami,
2012: 2).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin membahas
mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran TGT dengan Media

Batang Napier terhadap Keterampilan Berhitung dan Sikap Kerja



sama Siswa dalam Materi Perkalian Kelas 111 di SDIT AR-
RISALAH.”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang dapat diambil adalah

1. Apakah model pembelajaran TGT dengan media batang napier lebih
baik daripada model pembelajaran Direct Instruction dengan media
perkalian bersusun terhadap keterampilan berhitung pada materi
perkalian kelas 11 di SDIT Ar-Risalah?

2. Apakah model pembelajaran TGT dengan media Batang Napier lebih
baik daripada model pembelajaran Direct Instruction dengan media
perkalian bersusun terhadap sikap kerja sama pada materi perkalian
kelas 111 di SDIT Ar-Risalah?

3. Apakah model pembelajaran TGT dengan media Batang Napier lebih
baik daripada model pembelajaran Direct Instruction dengan media
perkalian bersusun terhadap keterampilan berhitung dan sikap kerja
sama pada materi perkalian kelas 111 di SDIT Ar-Risalah?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran TGT dengan media
batang napier lebih baik daripada model pembelajaran Direct
Instruction dengan media perkalian bersusun terhadap keterampilan
berhitung pada materi perkalian kelas 111 di SDIT Ar-Risalah.

2. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran TGT dengan media
Batang Napier lebih baik daripada model pembelajaran Direct
Instruction dengan media perkalian bersusun terhadap sikap kerja
sama pada materi perkalian kelas 111 di SDIT Ar-Risalah.

3. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran TGT dengan media
Batang Napier lebih baik daripada model pembelajaran Direct
Instruction dengan media perkalian bersusun terhadap keterampilan
berhitung dan sikap kerja sama pada materi perkalian kelas I11 di SDIT
Ar-Risalah.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a) Dapat memberikan inovasi pembelajaran berupa model
pembelajaran TGT dengan media batang napier.
b) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
¢) Untuk meningkatkan keterampilan berhitung siswa dalam materi
perkalian bilangan cacah.
2. Secara Praktis
a) Bagi siswa
(1) Sebagai sarana dalam mempermudah pemahaman terhadap
pelajaran matematika yang merupakan bagian dari proses
pembelajaran tematik
(2) Dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar
(3) Dapat memberikan pengalaman pada siswa dalam belajar
dengan menggunakan media Batang Napier.
b) Bagi guru
Sebagai tindakan alternatif untuk mempermudah guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika
khususnya pada pokok bahasan perkalian bilangan cacah.
c) Bagi sekolah
(1) Membantu terciptanya sekolah yang melaksanakan
pembelajaran matematika bermakna dan efisien
(2) Membantu meningkatkan mutu pendidikan di sekolah

(3) Meningkatkan reputasi sekolah.



